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BAB II
KERANGKA TEORETIS
A. Konsep Teoretis
1. Pengertian Tes Pilihan Ganda
Tes dalam dunia pendidikan dipandang sebagai salah satu alat
pengukuran.1 Tes berasal dari bahasa Perancis Kuno: testum dengan arti:
“piring untuk menyisihkan logam-logam mulia”. Dalam bahasa Inggris
ditulis dengan test yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan tes,
ujian atau percobaan.2 Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan
mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan
dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan
pengajaran.3
Amir Daien Indrakusuma mendefenisikan tes sebagai berikut: “tes
adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan obyektif untuk
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang
seseorang dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.4 Menurut
Muchtar Bukhari tes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada seseorang
murid atau kelompok murid.5 Jadi dapat disimpulkan, tes merupakan salah
1 Kusaeri dan Suprananto, “Pengukuran dan Penilaian Pendidikan”, (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2012), h, 5
2 Suharsimi Arikunto, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan”, Edisi Revisi, Cet. VII,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h, 52
3 Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Belajar Mengajar”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), h, 35
4 Amir Daien Indrakusuma dalam Buku Suharsimi Arikunto, 2007, Op. Cit. , h. 32
5 Muchtar Bukhari dalam Buku Daryanto, “Evaluasi Pendidikan”, Cet. V, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008),  h, 35
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satu cara untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang dianggap mampu
memfasilitasi kebutuhan orang-orang di bidang pendidikan tentang
perangkat atau alat yang mampu memberi gambaran tentang proses
pembelajaran yang dilaksanakan.
Tes obyektif bentuk multiple choice item sering dikenal dengan istilah
tes obyektif bentuk pilhan ganda, yaitu salah satu bentuk tes obyetif yang
terdiri atas pertanyaan atau pernyataan yang sifatnya belum selesai, dan
untuk menyelesaikannya harus dipilih salah satu (atau lebih) dari beberapa
kemungkinan jawaban yang telah disediakan pada tiap-tiap butir soal yang
bersangkutan.6 Multiple choice test terdiri atas suatu keterangan atau
pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Dan untuk
melengkapinya harus memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban
yang telah disediakan. Atau multiple choice test terdiri atas bagian
keterangan (stem) dan bagian kemungkinan jawaban atau alternatif
(options). Kemungkinan jawaban (option) terdiri atas satu jawaban yang
benar yaitu kunci jawaban dan beberapa pengecoh (distractor).7
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tes pilihan ganda adalah
suatu bentuk tes yang itemnya terdiri dari suatu statemen yang belum
lengkap. Untuk melengkapinya, diberikan beberapa jawaban dan di antara
jawaban tersebut terdapat satu jawaban yang benar.
6 Anas Sudijono, “Pengantar Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2009),  h, 118
7 Mulyadi, “Evaluasi Pendidikan: Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama di
Sekolah”, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h, 78-79
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2. Fungsi Tes
Dari beberapa teori yang dikemukakan tentang pengertian tes sudah
tergambar fungsi atau kegunaan tes itu sendiri yaitu untuk mengukur atau
membandingkan. Namun untuk lebih mengkhususkan lagi, berikut ini akan
dipaparkan beberapa pendapat ahli pendidikan mengenai fungsi tes itu
sendiri. Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya prinsip-prinsip dan
teknik evaluasi pengajaran bahwa secara lebih fungsi evaluasi dalam
pendidikan dan pengajaran dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi,
yaitu:
a. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan
siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama
jangka waktu tertentu.
b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pembelajaran.
Pengajaran sebagai suatu system terdiri atas beberapa komponen
yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen-komponen
dimaksud antara lain adalah tujuan, materi atau bahan pengajaran,
metode dan kegiatan belajar mengajar, alat dan sumber pelajaran,
dan prosedur serta alat evaluasi.
c. Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling (BK).
d. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah
yang bersangkutan.8
Menurut M. Chabib Thoha fungsi evaluasi pendidikan bila dilihat dari
kepentingan masing-masing pihak dapat disimpulkan sebagai berikut:
Fungsi tes bagi guru, adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui kemajuan belajar peserta didik;
b. Mengetahui kedudukan masing-masing individu peserta didik
dalam kelompoknya;
c. Mengetahui kelemahan-kelemahan dalam cara belajar mengajar
dalam PBM;
d. Memperbaiki proses belajar mengajar, dan
e. Menentukan kelulusan peserta didik.
8 Ngalim Purwanto, “Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran”, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2009), h, 5-7
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Fungsi tes bagi peserta didik, adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui kemampuan dan hasil belajar;
b. Memperbaiki cara belajar, dan
c. Menumbuhkan motivasi dalam belajar.
Fungsi tes bagi sekolah, adalah sebagai berikut:
a. Mengukur mutu hasil pendidikan;
b. Mengetahui kemajuan dan kemunduran sekolah;
c. Membuat keputusan kepada peserta didik, dan
d. Mengadakan perbaikan kurikulum.
Fungsi tes bagi orang tua, adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui hasil belajar anaknya;
b. Meningkatkan pengawasan dan bimbingan serta bantuan kepada
anaknya dalam usaha belajar, dan
c. Mengarahkan pemilihan jurusan, atau jenis sekolah pendidikan
lanjutan bagi anaknya.
Fungsi tes bagi masyarakat dan pemakai jasa pendidikan, adalah
sebagai berikut:
a. Mengetahui kemajuan sekolah;
b. Ikut mengadakan kritik dan saran perbaikan bagi kurikulum
pendidikan pada sekolah tersebut, dan
c. Lebih meningkatkan partisipasi masyarakat dalam usahanya
membantu lembaga pendidikan.9
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa tes ini berfungsi
sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat perkembangan atau kemajuan
yang telah dicapai oleh peserta didik dan sebagai bahan perbandingan untuk
melihat keberhasilan program pengajaran di suatu sekolah. Sebagaimana
firman Allah yang berbunyi:



9 M. Chabib Thoha. Op. Cit. , h. 10-11
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

Artinya: Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (QS. al-
Baqarah (2): 155).10
Iman tidak menjamin untuk mendapatkan rizki yang banyak,
kekuasaan dan tidak ada rasa takut tetapi berjalan sesuai ketentuan
sunatullah yang berlaku untuk makhluknya. Seseorang yang mempunyai
kesempurnaan iman dan dirinya mempunyai pengalaman digembleng dalam
penderitaan maka adanya musibah justru akan membersihkan jiwanya.
Untuk mengetahui sejauh mana kuatnya iman seseorang, Allah terkadang
mengevaluasinya melalui berbagai macam problem kehidupan.
3. Langkah-Langkah Menyusun Tes Pilihan Ganda
Adapun petunjuk umum untuk menyusun tes yang berbentuk multiple
choice ini adalah sebagai berikut:
a. Hendaknya antara pernyataan dalam soal dan alternatif jawaban terdapat
kesesuaian.
b. Kalimat pada tiap-tiap butir soal hendaknya dapat disusun dengan singkat
dan jelas.
c. Sebaiknya tidak menggunakan bentuk kalimat negatif, dan jika terpaksa
digunakan harap diberi tanda khusus, misalnya dengan garis bawah, atau
cetak miring.
10 Departemen Agama RI, Op. Cit. h, 24
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d. Pernyataan pada setiap butir hendaknya tidak saling tergantung antara
item yang satu dengan lainnya melainkan masing-masing berdiri sendiri.
e. Gunakan perintah “manakah alternatif jawaban yang paling baik”; atau
“pilihlah jawaban yang lebih baik dari yang lain”, apabila terdapat lebih
satu jawaban yang benar.
f. Jangan sekali-kali membuang kata depan dari suatu pernyataan, sehingga
menyulitkan pemahaman terhadap isi soal.
g. Soal hendaknya disusun menggunakan bahasa yang mudah dipahami.
h. Setiap butir pertanyaan hendaknya hanya mengandung satu masalah,
meskipun masalah itu agak kompleks.
i. Jika perlu urutan jawaban benar dalam pertanyaan dapat disusun
berdasarkan atas pola susunan alphabet, atau tahun dan tanggal kelahiran,
atau tanggal dan tahun pelaksanaan ujian.
j. Kunci jawaban dan distraktornya harus memiliki kesesuaian dengan
pernyataan yang disusun.
k. Alternatif jawaban hendaknya disusun dalam kalimat yang panjang
pendeknya relatif sama, sehingga tidak menimbulkan dugaan bahwa
kalimat yang panjang adalah jawaban yang benar.
l. Alternatif jawaban yang ditawarkan hendaknya bersifat homogen,
terutama dalam isi dan bentuknya, maupun struktur kalimatnya.
m. Hindarkan pengulangan kalimat antara yang terdapat dalam pernyataan
dengan yang ada pada alternatif jawaban.
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n. Jangan menggunakan alternatif jawaban yang tumpang tindih, maupun
menggunakan kata-kata sinonim: in one option than in another.
o. Dalam menyusun pernyataan-pernyataan hendaknya dihindari
penyusunan yang persis sesuai dengan buku teks.
p. Hendaknya dapat dihindari penggunaan perintah yang berakhir dengan
kalimat, jika semuanya benar…; atau jika semuanya salah….
q. Jika alternatif jawaban itu berupa angka, maka susunlah berdasarkan
urutan berdasarkan urutan terbesar kepada yang terkecil, atau
sebaliknya.11
Untuk memperoleh tes pilihan ganda yang efektif dan efesien, maka
dalam menyusun tes pilihan ganda, seorang guru harus mengikuti langkah-
langkah tes, sehingga diperoleh gambaran mengenai tingkat pengetahuan
yang telah dimiliki peserta didik.
4. Karakteristik Tes yang Baik
a. Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti
sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur (tes)
dalam melakukan fungsi ukurnya.12 Suatu instrument dapat dikatakan
valid apabila benar-benar dapat mengukur apa yang hendak diukur.13
Ada dua macam validitas yaitu validitas logis dan validitas empiris.
11Ibid. h. 71-73
12 Saifuddin Azwar, “Tes Prestasi: Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi
Belajar edisi II”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h, 173
13 Wayan Nur Kanca dan P. P. N. Sunartana, “Evaluasi Pendidikan”, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1986), h, 127
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1) Validitas Logis (Internal)
Validitas logis atau validitas penalaran adalah instrument yang
kondisinya memenuhi persyaratan berdasarkan penalaran. Artinya
adalah validitas logis dapat dicapai jika suatu instrument disusun
berdasarkan ketentuan-ketentuan yang ada. Ada dua macam validitas
logis yaitu: validitas isi (content validity) dan validitas konstruk
(construct validity). Validitas isi menunjukkan suatu kondisi yang
disusun berdasarkan isi materi pelajaran yang akan dievaluasi.
Sedangkan validitas konstruk adalah berdasarkan kondisi sebuah
instrument yang disusun pada aspek-aspek kejiwaan yang seharusnya
dievaluasi. Konstruk adalah suatu kerangka dari suatu konsep yang
tidak dapat dilihat.14
Analisis secara logis dapat dilakukan sebelum maupun setelah
dilakukan tes. Cara analisisnya adalah dengan cara mencermati butir-
butir soal yang telah disusun dilihat dari aspek substansi atau materi,
konstruksi dan bahasa. Untuk soal pilihan ganda diuraikan sebagai
berikut15:
a) Aspek Substansi/ Materi, meliputi:
 Soal sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator.
 Alternatif jawaban bersifat homogen.
 Hanya ada satu kunci jawaban yang benar.
14 Mas’ud Zein dan Darto, “Evaluasi Pembelajaran Matematika”, (Pekanbaru: Daulat
Riau, 2012), h, 50-52
15 Sumarna Supranata, “Panduan Penulisan Tes Tertulis: Implementasi Kurikulum 2014”,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h, 179
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b) Aspek Konstruksi, meliputi:
 Pokok soal dirumuskan dengan jelas.
 Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban.
 Pokok soal tidak menggunakan pertanyaan negatif ganda.
 Antara butir soal tidak tergantung satu sama lainnya.
 Panjang alternatif jawaban relatif sama.
 Tidak menggunakan perintah yang berakhiran dengan kalimat,
“jika semua benar… atau jika semua salah….”
 Pilihan jawaban dalam bentuk angka diurutkan.
c) Aspek Bahasa, meliputi:
 Rumusan kalimat komunikatif
 Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai
dengan ragam bahasa.
 Menggunakan bahasa atau kata yang umum (bukan bahasa
lokal).
2) Validitas Empiris (Eksternal)
Validitas eksternal atau validitas empiris sebuah instrument diuji
dengan cara membandingkan antara kriteria yang ada pada instrument
dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan. Ada dua macam
validitas empiris, yaitu validitas ada sekarang (concurrent validity)
dan validitas prediksi (predictive validity). Validitas ada sekarang
(concurrent validity) adalah instrument yang kondisinya sesuai
dengan kriterium yang sudah tersedia, dan yang sudah ada. Sedangkan
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validitas prediksi (predictive validity) adalah instrument yang
kondisinya sesuai dengan kriterium yang diramalkan akan terjadi.16
Untuk menguji validitas empiris dapat digunakan jenis statistika
korelasi product moment, korelasi perbedaan peringkat, atau korelasi
diagram pancar. Berikut ini akan dikemukakan beberapa contoh
perhitungan korelasi.17
a) Korelasi Product Moment dengan Angka Simpangan= 	 ∑∑ 2 (∑ 2)
Keterangan:
r           = Koefisien korelasi
∑xy     = Jumlah produk x dan y
Langkah-langkah penyelesaian:
 Membuat table persiapan
No. X Y x y x2 y2 xy
 Masukkan nilai masing-masing mata pelajaran X dan Y.
 Jumlahkan seluruh nilai yang ada dalam variable X dan variable
Y, kemudian hitung rata-rata X dan rata-rata Y.
 Isi kolom x dengan jalan nilai tiap-tiap peserta didik dalam
kolom X dikurangi dengan rata-rata X.
16 Mas’ud Zein dan Darto, Op. Cit. , h. 53-54
17 Fatimah Depi Susanty Harahap, “Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab”, (Pekanbaru:
Educationmattermost Publishing, 2012), h, 66-72
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 Isi kolom y dengan jalan nilai tiap-tiap peserta didik dalam
kolom Y dikurangi dengan rata-rata Y.
 Cari nilai pada kolom x2 dengan jalan mengkuadratkan masing-
masing nilai pada kolom x.
 Cari nilai pada kolom y2 dengan jalan mengkuadratkan masing-
masing nilai pada kolom y.
 Cari nilai pada kolom xy dengan jalan mengalikan tiap-tiap nilai
pada kolom x dengan nilai pada kolom y.
Di samping itu, dapat juga digunakan rumus korelasi product
moment dengan angka kasar sebagai berikut:r = 	 N∑XY − ∑X (∑Y)N∑X − 	(∑X) {N∑Y − 	 (∑Y) }
b) Korelasi Perbedaan Peringkat (Rank Differences Correlation)= 1 − 	 6∑ 	D	( 	− 1)
Keterangan:
r = Koefisien korelasi
1 dan 6 = Bilangan tetap
D = Perbedaan antara dua peringkat (rank)
n = Jumlah sampel
Langkah-langkah penyelesaiannya:
 Cari peringkat dari tiap-tiap mata pelajaran dengan jalan
mengurutkan nilai-nilai dari yang terbesar sampai yang terkecil.
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 Jika terdapat nilai yang sama, maka jumlahkan nilai peringkat
pertama dengan kedua lalu bagi dua, maka kedua orang tersebut
memiliki peringkat yang sama.
 Cari perbedaan peringkat dengan mengurangkan peringkat mata
pelajaran X dengan Y.
 Perbedaan peringkat kemudian dikuadratkan.
c) Teknik Diagram Pencar (Scatter Diagram)
Korelasi ini dapat digunakan apabila data kedua variabel
berbentuk nominal.r = 	 N. ∑ fUxUy − fxUx (fyUy)N. fxU x − (fxUx) {N. fyU y − 	(fyUy) }
Dalam statistika, koefisien korelasi dinotasikan dengan “r”.
besarnya 1,00 ≤ r ≥ 1,00,  r = +1,00 artinya korelasi sempurna
positif dan r = -1,00 artinya korelasi sempurna negatif.
b. Reliabilitas
Realibitas diterjemahkan dari kata reliability. Pengukuran yang
memiliki reliabilitas tinggi maksudnya adalah pengukuran yang dapat
menghasilkan data yang reliable.18 Dalam bahasa lain reliabilitas dapat
diartikan sebagai taraf kepercayaan.19 Suatu tes dapat dikatan reliable
apabila selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok
yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda.20
18 Saifuddin Azwar, Op. Cit. , h, 180
19 Wahidmurni, Alfin Mustikawan, dan Ali Ridho, “Evaluasi Pembelajaran: Kompetensi
dan Praktik”, (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), h, 96
20 Fatimah Depi Susanty Harahap, Op. Cit. , h. 73
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Menurut perhitungan product Moment dari Pearson, ada tiga
macam reliabilitas, yaitu:
1) Koefisien stabilitas
Koefisien stabilitas (coefficient of stability) adalah jenis
reliabilitas yang menggunakan teknik test and retest, yaitu
memberikan tes kepada sekelompok individu kemudian mengulang
tes yang sama pada kelompok yang sama di waktuyangn berbeda.
2) Koefisien Ekuivalen
Koefisien ekuivalen (coefficient of equivalence) adalah jika
mengkorelasikan dua buah tes yang paralel pada kelompok dan waktu
yang sama. Syarat-syarat yang harus dipenuhi kedua tes paralel adalah
criteria yang dipakai pada kedua tes yang sama, masing-masing tes
dikonstruksikan tersendiri jumlah item, isi, dan corak sama, tingkat
kesukaran sama, petunjuk waktu yang disediakan untuk mengerjakan
tes, dan contoh-contoh juga sama.
3) Koefisien Konsistensi Internal
Koefisien konsistensi internal (coefficient of internal
consistency) adalah reliabilitas yang didapat dengan jalan
mengkorelasikan dua buah tes dari kelompok yang sama, tetapi
diambil dari butir-butir yang bernomor genap untuk tes yang pertama
dan butir-butir bernomor ganjil untuk tes yang kedua. Untuk
memperoleh angka koefisien korelasi secara menyeluruh dari tes
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tersebut harus dihitung dari nomor-nomor kedua tes itu dengan rumus
Spearman Brown:
Di samping itu, dapat pula digunakan teknik Kuder-Richardson
(dua orang ahli psikometri yang merumuskan persamaan untuk
mencari realibilitas) yang lebih populer dengan istilah KR20. Salah
satu rumus KR20 adalah:
Keterangan:
P = Proporsi peserta didik yang menjawab betul dari suatu butir soal
Q = 1-p
S2 = n	∑X2	– ∑X 2		n	 n 1
K = Jumlah butir soal
Teknik lain yang biasa digunakan untuk menguji konsistensi
internal dari suatu tes adalah Cronbach’s Alpha atau koefisien Alpha.
Perbedaannya dengan teknik Kuder-Richardson adalah teknik ini
tidak hanya digunakan untuk tes dengan dua pilihan saja, tetapi
penerapannya lebih luas, seperti menguji reliabilitas skala pengukuran
sikap dengan tiga, lima atau tujuh pilihan. Adapun rumus yang
digunakan untuk menghitung Koefisien Alpha adalah:
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Keterangan:
R = Jumlah butir soal
i2= Varian butir soal
x2= Varian skor total
Untuk butir soal yang bersifat dikotomi seperti pilhan ganda,
varian butir soal diperoleh dengan rumus:
x2 = Piqi
Keterangan: Pi adalah tingkat kesukaran soal dan qi adalah (1 - Pi).21
Klasifikasi koefisien reliabilitas sebagai berikut:
0,91 – 1,00 = Sangat tinggi
0,71 – 0,90 = Tinggi
0,41 – 0,70 = Cukup
0,21 – 0,40 = Rendah
Negatif – 0,20 = Sangat rendah22
c. Tingkat Kesukaran Soal (difficulty level of item)
Taraf kesukaran item yaitu pengukuran seberapa besar derajat
kesukaran suatu item atau tes.23 Taraf kesukaran suatu tes dinyatakan
oleh indeks kesukaran yang diberi simbol (P). Analisis tingkat kesukaran
soal ini didasarkan pada persentase murid yang menjawab benar pada
tiap soal-soalnya. Butir-butir tes hasil belajar dapat dikatakan baik,
apabila butir-butir tes tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu
21 Ibid, h. 75-80
22 Ign. Masidjo, “Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah”, (Yogyakarrta:
KANISIUS, 1995), h, 209
23 Zainal Arifin, “Evaluasi Instruksional”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990),
h, 129
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mudah dengan kata lain derajat tingkat kesukaran item itu adalah sedang
atau cukup. Angka indeks kesukaran besarnya antara 0,00 – 1,00 artinya,
angka indeks kesukaran itu paling rendah adalah 0,00 dan tinggi adalah
1,00 atau satu.
Tujuan tingkat kesukaran diadakan adalah ada kaitannya dengan
boleh atau tidaknya soal itu dipakai, yang perlu diingat adalah yang
terlalu sulit dan yang terlalu mudah tidak banyak manfaatnya, karena
tidak mampu membedakan antara peserta tes yang baik. Sehingga tes
demikian itu daya deskriminasi kurang baik. Formulasi indeks kesukaran
adalah:TK = 	U + LT
Diketahui:
TK = Tingkat kesukaran yang dicari
U = Banyak menjawab dengan benar kelompok tinggi
L = Banyak menjawab dengan benar kelompok rendah
T = Total pintar dan lemah24
Untuk menafsirkan tingkat kesukaran tersebut, dapat digunakan
kriteria sebagai berikut:
P > 0,70 = mudah
0,30 ≤ P ≤ 0,70 = sedang
P< 0,30 = sukar25
24 Ngalim Purwanto, Op. Cit. , h. 119
25 Fatimah Depi Susanty Harahap, Op. Cit. , h.90
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d. Daya Beda (Diskriminasi)
Daya beda suatu soal tes ialah bagaimana kemampuan soal itu
untuk membedakan siswa-siswa yang termasuk pandai (upper group)
dengan siswa-siswa yang termasuk kelompok kurang (lower group).
Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung dengan menggunakan
rumus:DP = 	U − L12T
Keterangan:
DP = daya pembeda yang dicari
U = banyak menjawab dengan benar kelompok tinggi
L = banyak menjawab dengan benar kelompok rendah
T = total pintar dan lemah26
Klasifikasi daya pembeda:
0,40 – 1,00 = Soal baik dan diterima
0,30 – 0,39 = Diterima dan diperbaiki
0,20 – 0,29 = Soal diperbaiki dan diuji coba lagi
0,00 – 0,19 = Soal ditolak
Negatif = dibuang27
e. Fungsi Distraktor (Efektifitas Pengecoh)
Analisis distraktor sering dikenal dengan istilah lain yaitu
menganalisis pola penyebaran item. Adapun yang dimaksud dengan pola
26 Ngalim Purwanto, Op. Cit. , h. 120
27 Wahidmurni, Alfin Mustikawan, dan Ali Ridho, Op. Cit. , h, 142
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penyebaran item adalah suatu pola yang dapat menggambarkan
bagaimana testee menentukan pilihan jawabannya terhadap
kemungkinan-kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan pada setiap
butir item. Anas Sudjiono menyatakan bahwa distraktor dinyatakan telah
dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila distraktor tersebut
sekurang-kurangnya sudah dipilih oleh 5% dari seluruh peserta tes.28
Misalnya tes hasil belajar yang diikuti oleh 100 orang testee. Distraktor
yang dipasang pada item tersebut dapat dinyatakan berfungsi apabila
minimal 5 orang dari 100 orang testee itu sudah “terkecoh” untuk
memilih distraktor.
5. Kelebihan dan Kelemahan Tes Pilihan Ganda
Dalam evaluasi pembelajaran, tes pilihan ganda mempunyai beberapa
kelebihan yang secara ringkas dapat dicermati dalam uraian berikut:
a. Tes pilihan ganda memiliki karakteristik yang baik untuk suatu alat
pengukur hasil belajar siswa. Karakter yang baik tersebut yaitu lebih
fleksibel dalam implementasi evaluasi dan efektif untuk mengukur
tercapainya tujuan belajar mengajar.
b. Item tes pilihan ganda yang dikonstruksi dengan intensif dapat mencakup
hampir seluruh bahan pembelajaran yang diberikan oleh guru di kelas.
c. Item tes pilihan ganda adalah tepat untuk mengukur penguasaan
informasi para siswa yang hendak dievaluasi.
28 Anas Sudijono, Op. Cit. , h, 411
28
d. Item tes pilihan ganda dapat mengukur kemampuan intelektual atau
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.
e. Dengan menggunakan kunci jawaban yang sudah disiapkan secara
terpisah, jawaban siswa dapat dikoreksi dengan lebih mudah.
f. Hasil jawaban siswa yang diperoleh dari tes pilihan ganda dapat
dikoreksi bersama, baik oleh guru maupun siswa dengan situasi yang
lebih kondusif.
g. Item tes pilihan ganda yang sudah dibuat terpisah antara lembar soal dan
lembar jawaban, dapat dipakai secara berulang-ulang.
Kesulitan yang sering dialami para guru kelas, berkaitan dengan
mengonstruksi item tes pilihan ganda adalah kesulitan dalam menyusun
item tes yang mengandung pokok persoalan yang tepat, dan menyusun
jawaban alternatif dengan memperhitungkan beberapa jawaban penjebak
(distractors) yang memungkinkan dipilih siswa.
Di samping kelemahan pokok, item tes pilihan ganda masih
memerlukan perhatian seorang guru atau evaluator, di antaranya adalah
kelemahan yang berkaitan dengan beberapa hal berikut:
a. Konstruksi item tes pilihan lebih sulit serta membutuhkan waktu yang
lebih lama dibanding dengan penyusunan item tes bentuk objektif
lainnya.
b. Tidak semua guru senang menggunakan tes pilhan ganda untuk
mengukur hasil pembelajaran yang telah diberikan dalam waktu tertentu,
misalnya satu semester atau kuartal.
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c. Item tes pilihan ganda kurang dapat mengukur kecakapan siswa dalam
mengorganisasi materi hasil pembelajaran.
d. Item tes pilihan ganda memberi peluang pada siswa untuk menerka
jawaban.29
Jadi, setiap tes itu memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing.
Adapun kelebihan tes pilihan ganda yaitu memiliki karakter yang baik untuk
suatu alat pengukur hasil belajar siswa; mencakup hampir seluruh bahan
pembelajaran yang diberikan oleh guru; pemeriksaan jawaban dan pemberian
skornya mudah dan cepat; penggunaan lembar jawaban menjadikan tes lebih
efisien dan hemat bahan;  dapat mengukur kemampuan intelektual. Kelemahan
tes pilihan ganda yaitu pembuatannya sulit dan memakan waktu dan tenaga;
tidak mudah ditulis untuk mengungkapkan tingkat kompetensi tinggi; ada
kemungkinan dapat dijawab benar semata-mata karena tebakan.
B. Penelitian Relevan
Penelitian ini relevan dengan penelitian Jamilah dari jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, tahun 2006 dengan judul “Studi tentang
Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menyusun Tes Multiple
Choice di Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Ma’arifiyah Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun tes multiple choice tergolong
“mampu” dengan persentase 88% dan fator-faktor yang mempengaruhi
29 M. Sukardi, “Evaluasi Pendidikan Prinsip & Operasional”. (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), h, 125-126
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kemampuan guru adalah pengetahuan guru itu sendiri, pelatihan/ penataran dan
pengawasan dari kepala sekolah. Perbedaannya adalah penelitian dahulu
tentang kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam menyusun tes
multiple choice di Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Ma’arifiyah Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan sedangkan penelitian ini membahas tentang
kualitas tes pilihan ganda ujian semester ganjil di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 17 Pekanbaru.
Irsan Wardi dari dari jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
tahun 2007 dengan judul “Motivasi Guru dalam Melaksanakan Tes Formatif
dalam Proses Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kecamatan
Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa motivasi guru dalam melaksanakan tes formatif dalam proses
pembelajaran dikatakan “rendah” dengan persentase 48,05% dan faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi guru adalah fasilitas, kesempatan (waktu),
pembinaan, dan ekonomi. Perbedaannya adalah penelitian dahulu meneliti
tentang motivasi guru dalam melaksanakan tes formatif dalam proses
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kecamatan Muarasipongi
Kabupaten Mandailing Natal sedangkan penelitian ini membahas tentang
kualitas tes pilihan ganda ujian semester ganjil di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 17 Pekanbaru.
Deli Yuspita dari dari jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
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tahun 2007 dengan judul “Implementasi Test Formatif Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Kecamatan Gunung Toar
Kabupaten Kuantan Sengingi”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi tes formatif bidang studi Pendidikan Agama Islam dikategorikan
“kurang baik” dengan persentase 46% dan faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi test formatif adalah kurangnya pengetahuan yang dimiliki guru
Pendidikan Agama Islam, terbatasnya waktu dan kesempatan guru dalam
implementasi test formatif dan kurangnya masukan dari kepala sekolah.
Perbedaannya adalah penelitian dahulu meneliti tentang implementasi test
formatif bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Kecamatan
Gunung Toar Kabupaten Kuantan Sengingi sedangkan penelitian ini membahas
tentang kualitas tes pilihan ganda ujian semester ganjil di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 17 Pekanbaru.
C. Konsep Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami
penelitian ini, maka operasionalisasi dari konsep kualitas tes pilihan ganda
dibagi menjadi dua, yaitu: analisis butir soal secara kualitatif dan analisis butir
soal secara kuantitatif. Analisis butir soal secara kualitatif merujuk pada
kaedah-kaedah penyusunan tes pilihan ganda dan validitas logis yang terdiri
dari aspek isi dan aspek konstruk. Adapun kaedah-kaedah penyusunan tes
pilihan ganda dan validitas logis, di antaranya:
32
1. Aspek Materi
a) Soal sesuai indikator
b) Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi
c) Alternatif jawaban bersifat homogen
d) Hanya ada satu kunci jawaban yang benar
2. Aspek Konstruksi
a) Pokok soal dirumuskan dengan jelas
b) Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban
c) Antara butir soal tidak tergantung satu sama lainnya
d) Antara pernyataan dan alternatif jawaban terdapat kesesuian
e) Menggunakan kalimat positif dalam kalimat pokok
f) Menggunakan perintah “manakah jawaban paling baik”, “pilihlah satu
yang pasti lebih baik dari yang lain”, apabila terdapat lebih dari satu
jawaban yang benar.
g) Tidak membuang bagian pertama dari suatu kalimat
h) Pilihan jawaban disusun berdasarkan alphabet
i) Panjang alternatif jawaban relatif sama
j) Tidak mengulangi kalimat antara yang terdapat dalam pernyataan dengan
yang ada pada alternatif jawaban
k) Tidak menggunakan kata-kata yang tumpang tindih
l) Tidak menggunakan perintah yang berakhiran dengan kalimat, “jika
semua benar… atau jika semua salah….”
m)Pilihan jawaban dalam bentuk angka diurutkan
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3. Aspek Bahasa
a) Rumusan kalimat komunikatif
b) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
c) Tidak menggunakan bahasa setempat atau tabu
Analisis butir soal secara kuantitatif mencakup pada validitas empiris,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda dan efektifitas pengecoh.
1. Validitas empiris
Sebutir soal dapat dikatakan telah memiliki validitas yang tinggi atau
dapat dinyatakan valid, jika skor-skor pada butir soal memiliki kesesuaian atau
kesejajaran arah dengan skor totalnya, atau dengan bahasa statistiknya: ada
korelasi positif yang signifikan antara skor item dengan skor totalnya.
2. Reliabilitas
a. Apabila koefisien reliabilitas tes antara 0,91 – 1,00 dinyatakan
reliabilitasnya sangat tinggi.
b. Apabila koefisien reliabilitas tes antara 0,71 – 0,90 dinyatakan
reliabilitasnya tinggi.
c. Apabila koefisien reliabilitas tes antara 0,41 – 0,70 dinyatakan
reliabilitasnya cukup.
d. Apabila koefisien reliabilitas tes antara 0,21 – 0,40 dinyatakan
reliabilitasnya rendah.
e. Apabila koefisien reliabilitas tes negatif atau kurang dari 0,20 dinyatakan
reliabilitasnya sangat rendah.
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3. Tingkat kesukaran
a. Apabila tingkat kesukaran antara 0,00 – 0,30 dikategorikan soal yang
sukar.
b. Apabila tingkat kesukaran antara 0,31 – 0,70 dikategorikan soal yang
sedang.
c. Apabila tingkat kesukaran antara 0,71 – 1,00 dikategorikan soal yang
mudah.
4. Daya beda
a. Apabila daya beda berada pada 0,00 – 0,19 dikategorikan soal yang
ditolak
b. Apabila daya beda berada pada 0,20 – 0,29 dikategorikan soal yang
diperbaiki dan diuji coba lagi
c. Apabila daya beda berada pada 0,30 – 0,39 dikategorikan soal yang
diterima dan diperbaiki
d. Apabila daya beda kurang dari 0,40 – 1,00 dikategorikan soal yang baik
dan diterima
e. Apabila daya bedanya negatif dikategorikan soal yang harus dibuang
5. Efektivitas distraktor
a. Distraktor dipilih dari kelompok yang rendah.
b. Apabila semua option dipilih oleh siswa berarti option itu bagus.
c. Apabila option dapat mengecoh 5% dari jumlah seluruh peserta tes, maka
option tersebut bagus.
d. Pengecoh harus berfungsi dengan baik.
35
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas tes pilihan
ganda mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dilihat dari pengembangan tes
hasil belajar, kemampuan siswa, dan pengawasan dari guru.
